Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Dekarismatisasi Gus Dur (studi tentan_?(kepemi mpinan
K.H.Abdurrahman Wahid dalam politik praktis)
Mohammad Ihyak, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=74884& |okasi=|okal

Karismayang menyertai kepemimpinan Gus Dur merupakan fenomena yang menarik dan penting untuk
diamati. Gus Dur dalam konteks ke-1ndonesiaan adalah tokoh yang memiliki karisma memadai. Dia
memiliki berkesempatan menjadi pemimpin di berbagai situasi. Kepemimpinan Gus Dur di dunia Pesantren,
L SM, juga NU telah meyakinkan dirinya sebagai sosok tokoh yang sangat disegani baik di kalangan
komunitasnya sendiri maupun lintas komunitas. Ketika Indonesia dilanda berbagai krisis, maka Gus Dur
tampil sebagai tokoh politik. Terjunnya Gus Dur ke wilayah politik praktis inilah yang mengantarkan
dirinya sebagai Presiden RI ke-4. Tapi yang terjadi bagi diri Gus Dur sgjak tampil sebagai tokoh politik dan
pemimpin publik, hanyalah penurunan secara drastis terhadap karisma yang selamaini dimilikinya. Tesisini
memfokuskan perhatian pada proses terjadinya dekarismatisasi pada diri Gus Dur dalam kepemimpinannya
di wilayah politik praktis, mencari faktor-faktor yang menyertai terjadinya dekarismatisas serta menelaah
beberapa indikator yang menunjukkan terjadinya dekarismatisasi tersebut.

Fokus penelitian dalam kerangka penulisan tesisini, digunakanlah teori mengenal karisma dikaitkan dengan
kepemimpinan. Dalam hal ini, yang digunakan adalah teori karisma yang dikonstruk oleh Max Weber,
kemudian diperjelas oleh beberapa pakar sosiologi yang muncul kemudian, sehingga konsep karisma dalam
konteks Indonesia dapat ditemukan. Dari mereka didapat sebuah terminologi karismayaitu, suatu kualitas
seseorang yang memiliki dayatarik tertentu sehingga dapat menjamin stabilitas dimana sang tokoh
karismatik ini berada atau berperan. Dalam teori ini kahadiran seorang tokoh karismatik sangat dibutuhkan,
terutama jikaterjadi krisis multidimensional.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini lebih bersifat kualitatif, yaitu sebuah pendekatan, dimana
pandangan subyektif peneliti diletakkan terhadap yang diteliti, dengan mencoba memahami dan menelaah
pandangan, tanggapan dan respon dari parainforman, serta dari telaah berbagai sumber berkenaan dengan
tematesisini. Untuk kebutuhan ini, peneliti mengumpulkan data-data melalui tiga cara; wawancara
mendalam, studi literatur dan dokumentasi, serta observasi.

sebagai bahan pertimbangan telaah pada tesisini, penulis mengawali dengan mempelgjari potret terbentuk
dan tumbuhnya karisma Gus Dur. Dari sinilah penulis menemukan cikal bakal karisma Gus Dur yang
tergambar dari dua perspektif. Pertama, karisma Gus Dur muncul dalam perspektif tradisional, yaitu sebagai
darah biru kepesantrenan dan penganut gjaran sufisme. Kedua, karisma Gus Dur muncul dalam perspektif
kekinian. Pada perspektif ini penulis menemukan bahwa Gus Dur berkarisma karena ditopang oleh kualitas
dirinya sebagai ilmuan dan intelektual yang disegani, sebagai aktor demokrasi, juga sebagai pemimpin NU
dan tokoh bangsa.

Kernudian penulis mempelgari kepemimpinannya dalam politik politik praktis. Penelusuran ini dimulai
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sgjak pilihan Gus Dur merubah strategi perjuangannyadariyang bersifat kultural menjadi politik kepartaian,
naik hingga dilengserkannya sebagai Presiden, sampai dengan tesisini ditulis. Dari sini ditemukan data-data
yang memberikan inspirasi terhadap memudarnya karisma Gus Dur. Berdasarkan data-data yang tersedia,
maka tergambar proses terjadinya dekarismatisasi Gus Dur, yang terbagi menjadi lima fase; pertama,
terhitung sgiak berubahnya strategi perjuangan dan pengabdian Gus Dur dari yang bersifat kultural kepada
politik praktis. Kedua, internalisasi nilai-nilai politik menjadi tujuan kekuasaan. K etiga, mengerasnya respon
dan kritik masyarakat terhadap pemerintahan pimpinan Gus Dur. Keempat, mengkristalnya perlawanan
berbagai komponen masyarakat terhadap kekuasaan Gus Dur. Kelima, Langgengnya Gus Dur di dunia
politik praktis. Bersamaan dengan ini pulatelah ditemukan beberapa faktor yang menyertai sertaindikator
yang menunjukkan terjadinya dekarismatisasi Gus Dur, Pada bagian ini, penulis juga menemukan pertautan
antaranilai-nilai karisma dengan politik praktis. Sehingga guna menemukan kerangkaini, penulis merujuk
pada konsep Max Weber yang menjelaskan bahwa karisma merupakan fenomena khusus yang dimiliki
seseorang yang memungkinkan pada situasi tertentu akan memudar.

Dari telaah dan analisa diatas ditemukan bahwa esensi dekarismatisasi Gus Dur terdapat pada empat hal,
yaitu nilai sufismenya, sebagai ilmuan dan intelektuai, aktor demokrasi, dan pemimpin NU serta tokoh
bangsa. Sedangkan pada nilai darah biru-nyatidak ditemukan adanya penurunan karisma.

Kesimpulan dari tesisini, pertama, bahwa konsep Max Weber yang berkenaan dengan memudarnya
karisma, pada satu sisi relevan untuk menjelaskan teijadinya dekarismatisasi pada diri Gus Dur, walaupun
yang terjadi padadiri Gus Dur tidak seekstrem sebagaimana yang dicontohkan Max Weber. Kedua, oleh
karena contoh yang diibaratkan Weber terkesan terlalu ekstrem, maka masih perlu adanya
penelitianpenelitian serupa guna ditemukannya sebuah data untuk kesempurnaan konsep tersebut.



